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ABSTRAK
PENGARUH PENERAPAN MODEL PEMBELAJARAN CREATIVE
PROBLEM SOLVING UNTUK MENINGKATKAN
KEMAMPUAN BERPIKIR KREATIF DALAM
PEMECAHAN MASALAH FISIKA
PADA SISWA SMA
Oleh

CAHAYA SUKMA PUTRI

Kemampuan berpikir kreatif menjadi salah satu keterampilan yang harus
dilatihkan dan dimiliki oleh setiap siswa di abad 21 sekarang. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui pengaruh penerapan model pembelajaran creative
problem solving (CPS) terhadap peningkatan kemampuan berpikir kreatif dalam
pemecahan masalah fisika siswa pada materi karakteristik gelombang mekanik.
Model penelitian kuasi eksperimen dengan pretest-posttest control grup design,
serta sampel penelitian yaitu 60 siswa kelas XI SMAN 4 Bandarlampung dipilih
dengan teknik stratified random sampling. Pengaruh model CPS terhadap
peningkatan kemampuan berpikir kreatif pemecahan masalah dapat dilihat dari
hasil analisis N-gain dan effect size, hasil menunjukkan bahwa pada kedua kelas
mengalami peningkatan berkategori sedang dengan N-gain kelas A sebesar 0,39
dan kelas B sebesar 0,47, serta besar pengaruhnya berkategori sedang dalam yang

dapat dilihat dari hasil analisis effect size sebesar 0,50.

Kata kunci: creative problem solving, kemampuan berpikir kreatif, pemecahan

masalah.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Sekarang kita berada pada abad ke-21, pada abad ini tujuan pendidikan bukan
hanya menghasilkan outcome hasil belajar saja yang baik, tetapi lebih
mengedepankan berbagai keterampilan kepada siswa. Menurut Zubaidah
(2016) kehidupan di abad ke-21 menuntut berbagai keterampilan yang harus
dikuasai seseorang, keterampilan-keterampilan penting tersebut yaitu
komunikasi, elaborasi, berpikir kritis dan berpikir kreatif yang perlu
dikembangkan dalam kegiatan belajar. Salah satu upaya yang dilakukan
pemerintah Indonesia dalam menghasilkan outcome peserta didik yang sesuai
dengan tuntutan di abad ke-21 adalah pengimplementasian kurikulum 2013,
yaitu sebuah kurikulum yang terpadu sebagai sistem atau pendekatan
pembelajaran yang melibatkan siswa secara aktif sehingga memberikan

pengalaman yang bermakna dan luas kepada peserta didik.

Tujuan dari kurikulum 2013 menurut Permendikbud No. 69 Tahun 2013 adalah
mempersiapkan kemampuan hidup sebagai pribadi yang beriman, produktif,
kreatif, inovatif, dan afektif. Tujuan pendidikan pada kurikulum 2013 sesuai
dengan tututan abad 21 yang lebih mengedepankan berbagai keterampilan

siswa melalui perubahan pola pembelajaran pasif menjadi aktif-mencari.



Hubungan antara keterampilan abad 21 dengan kurikulum 2013 dibangun
melalui pembelajaran dengan pendekatan saintifik, sesuai dengan paparan
wakil menteri pendidikan dan kebudayaan Indonesia menyatakan bahwa setiap
pembelajaran dalam kurikulum 2013 menggunakan pendekatan saintifik untuk
meningkatkan kreativitas siswa. Salah satu pendekatan saintifik yang dilakukan
adalah pemecahan masalah, dalam usaha memecahkan masalah tersebut siswa
akan mendapatkan pengetahuan dan keterampilan berpikir kreatif yang

dibutuhkan atas masalah tersebut.

Keterkaitan antara tuntutan abad 21 dengan keterampilan berpikir kreatif dalam
pemecahan masalah sangat erat, sehingga pembelajaran sains terutama fisika
harus dapat mengimplementasikan pembelajaran berbasis pemecahan masalah
secara kreatif sesuai dengan pembelajaran pada kurikulum 2013 yaitu
menggunakan pendekatan saintifik. Pada proses pembelajaran guru
memberikan kesempatan yang besar kepada siswa untuk mendapatkan
pengalaman belajar berupa mengkontruksi, memahami dan menerapkan konsep
dalam menghadapi berbagai masalah pembelajaran dan masalah dalam
kehidupan sehari-hari (problem solving). Melalui pembelajaran berbasis
pemecahan masalah akan meningkatkan kemampuan berpikir siswa dalam hal
kreativitas. Sesuai dengan Peraturan Menteri Pendidikan Nasional No. 23
tahun 2006 menyebutkan bahwa standar kompetensi kelompok mata pelajaran
ilmu pengetahuan alam dan teknologi jenjang sekolah menengah atas untuk
membangun dan menerapkan informasi, pengetahuan, dan teknologi haruslah

secara kreatif serta menunjukkan kemampuan berpikir kreatif.



Salah satu model pembelajaran yang berkaitan dengan pemecahan berbagai
masalah yang dilakukan secara kreatif adalah model creative problem solving.
Model creative problem solving merupakan model yang berupaya untuk
mengajak siswa untuk berpikir kreatif dalam menyelesaikan suatu masalah
dengan memperhatikan berbagai fakta-fakta penting yang ada di sekitarnya lalu
memunculkan berbagai gagasan atau many ways dan memilih solusi yang tepat
untuk mengimplementasikan secara nyata. Pada model creative problem
solving terdapat enam proses yang memberikan kesempatan kepada siswa
untuk memahami konsep-konsep fisika yaitu mengenali masalah, konfirmasi
informasi, penemuan masalah, penemuan solusi, pemilihan solusi, dan
penerimaan dengan cara menyelesaikan suatu permasalahan. Enam proses
tersebut membuat siswa aktif dalam pembelajaran serta dapat mengembangkan
kemampuan berpikir kreatif siswa. Seperti yang dikatakan oleh Munandar
(1992) mengungkapkan bahwa seseorang yang memiliki kemampuan berpikir
kreatif ialah seseorang yang mampu berdasarkan data atau informasi yang
tersedia untuk menemukan banyak kemungkinan jawaban terhadap suatu
masalah, dimana penekanannya adalah pada kuantitas ketepatgunaan, dan

keragaman jawaban.

Mewujudkan pendidikan yang sesuai dengan tuntutan abad 21 agar setiap
siswa memiliki berbagai kemampuan terutama kemampuan kreatif merupakan
sebuah tantangan yang berat karena masih banyaknya kendala yang ditemui
dalam dunia pendidikan Indonesia seperti minimnya kegiatan yang dilakukan

siswa pada proses pembelajaran karena pembelajaran kebanyakan masih



bersifat konvensional, siswa tidak dilatih untuk memecahkan berbagai masalah
sehingga kemampuan berpikir kreatifnya juga tidak akan berkembang hal
tersebut dikarenakan pemecahan masalah sangat erat hubungannya dengan
kreativitas. Seperti di SMA Negeri 4 Bandar Lampung sekitar 60,7% siswa
berkategori kurang kreatif, ketidak kreatifan siswa disebabkan siswa masih
pasif dalam proses pembelajaran, siswa kurang mampu menyelesaikan soal
berupa masalah atau fenomena fisika yang baru mereka ditemui dengan
menggunakan pemikiran kreatif mereka karena kurang dilatihkan dalam
mengungkapkan gagasan pemecahan masalah, selalu terlalu terpaku pada

penyelesaian dengan rumus.

Masalah-masalah yang ditemui tersebut menjadi alasan tidak berkembangnya
kemampuan kreatif siswa dalam memecahkan masalah. Didukung oleh
penelitian Siswono (2005) yaitu mengidentifikasi beberapa kelemahan siswa,
antara lain: siswa masih pasif pada proses pembelajaran, sulitnya memahami
kalimat-kalimat dalam soal, tidak dapat membedakan informasi yang diketahui
dan permintaan soal, tidak lancar menggunakan pengetahuan-pengetahuan atau
ide-ide yang diketahui, menggunakan cara-cara atau strategi-strategi yang
berbeda-beda dalam merencanakan penyelesaian suatu masalah, dan
mengambil kesimpulan atau mengembalikan ke masalah yang dicari, sehingga
dikatakan bahwa kelemahan utamanya ialah pada kemampuan siswa dalam
memahami masalah dan merencanakan suatu penyelesaian secara kreatif.
Sebagai usaha untuk meningkatkan kemampuan berpikir kreatif dalam

pembelajaran fisika, maka perlu dilatihkan suatu kegiatan pemecahan masalah



secara kreatif dengan model pembelajaran creative problem solving pada siswa
dengan kemampuan kreatif yang beragam. Pelatihan kegiatan pemecahan
masalah diharapkan akan berpengaruh meningkatkan kemampuan siswa,
sehingga dilakukanlah penelitian ini dengan judul “Pengaruh Penerapan Model
Pembelajaran Creative Problem Solving Untuk Meningkatkan Kemampuan

Berpikir Kreatif Dalam Memecahkan Masalah Fisika Pada Siswa SMA”.

B. Rumusan Masalah

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana pengaruh penerapan
model pembelajaran creative problem solving terhadap peningkatan
kemampuan berpikir kreatif siswa dalam memecahkan masalah fisika pada

siswa SMA?

C. Tujuan Penelitian

Tujuan dilakukannya penelitian ini adalah :

1. Mengetahui pengaruh penerapan model pembelajaran creative problem
solving terhadap peningkatan kemampuan berpikir kreatif siswa dalam
memecahkan masalah belajar fisika siswa SMA Kelas XI.

2. Mengetahui bagaimanakah peningkatan kemampuan berpikir kreatif dalam
memecahkan masalah fisika siswa setelah pembelajaran model creative

problem solving.



D. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini dapat digunakan untuk memberikan informasi dan menjadi

alternatif bagi guru fisika dalam rangka meningkatkan kemampuan berpikir

kreatif siswa dalam memecahkan masalah belajar fisika siswa SMA dengan

cara mengimplementasikan model pembelajaran creative problem solving.

E. Ruang Lingkup Penelitian

Ruang lingkup penelitian atau batasan dalam penelitian ini meliputi beberapa

hal yaitu:

1.

Model pembelajaran yang digunakan dalam proses pembelajaran adalah
model creative problem solving (CPS) yang kegiatannya berpusat pada
pemecahan masalah secara kreatif oleh siswa melalui tiga tahapan kegiatan
yang terdapat pada sintaks model pembelajaran ini yaitu, understanding
the challenge, generating ideas, dan prepare for action.

Subyek penelitian ini adalah siswa kelas XI SMA Negeri 4 Bandar
Lampung semester genap tahun ajaran 2018/2019.

Penelitian ini dilakukan untuk mencapai KD (Kompetensi Dasar) 3.8
Menganalisis karakterisitik gelombang mekanik dan KD 4.8 menyajikan
karya yang berkaitan dengan karakteristik gelombang mekanik dan makna
fisisnya.

Indikor berpikir kreatif yang ingin diukur dalam penelitian pada

pembelajaran menerapkan model creative problem solving adalah



indikator fluency (kefasihan), flexibility (fleksibilitas), dan novelty
(kebaruan penyelesaian masalah) dalam pemecahan masalah.
Peningkatan kemampuan berpikir kreatif dalam pemecahan masalah fisika
artinya adanya kenaikan skor kemampuan siswa dalam memahami
masalah, kefasihan, fleksibilitas dan kebaruan penyelesaian masalah.
Siswa dikatakan memahami masalah bila menunjukan apa yang diketahui
dan apa yang ditanyakan, siswa memiliki kefasihan dalam menyelesaikan
masalah bila dapat menyelesaikan masalah dengan jawaban bermacam-
macam yang benar. Siswa memiliki fleksibilitas dalam menyelesaikan
masalah bila dapat menyelesaikan soal dengan dua cara atau lebih yang
berbeda dan benar. Siswa memiliki kebaruan dalam menyelesaikan
masalah bila dapat membuat jawaban yang berbeda dari jawaban
sebelumnya atau beda dari siswa secara umum.

Pengukuran peningkatan kemampuan tersebut dilakukan dengan
membandingkan skor kemampuan berpikir kreatif siswa melalui

pengerjaan soal essay.



Il. TINJAUAN PUSTAKA

A. Kerangka Teori

1. Problem Solving

Problem didefinisikan sebagai suatu kesenjangan atau hambatan antara
tujuan dan keadaan saat ini, sehingga setiap kali seseorang tidak dapat
menghadapi hambatan tersebut hanya dengan tindakan, maka harus ada
cara lain untuk berpikir (Hayes, 1989). Dengan demikian problem
merupakan tugas yang mengharuskan seseorang untuk menyusun urutan
tindakan yang mengarah dari beberapa situasi awal untuk beberapa tujuan
tertentu dengan proses berpikir. Problem solving menurut Krulik &
Rudnick (1987) adalah suatu cara di mana seseorang menggunakan
pengetahuan, keterampilan, dan pemahaman yang diperoleh sebelumnya
untuk memenuhi kebutuhan pada situasi yang tidak biasa. Sedangkan
Dewey (1910) mengemukakan bahwa problem solving adalah proses yang
disengaja yang terdiri dari langkah-langkah; mengenali masalah,
mengidentifikasi masalah, mengembangkan hipotesis untuk menyelesaikan
masalah, menguji hipotesis yang berbeda, dan memilih alternatif antara
hipotesis yang paling sesuai. Selanjutnya Schunk (2012) menyatakan

bahwa problem solving adalah proses kognitif yang diarahkan untuk



mencapai tujuan ketika tidak ada metode solusi yang jelas. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa problem solving adalah suatu proses berpikir yang
dilakukan seseorang dan hasil pemikirannya diterapkan dalam urutan
tindakan untuk menyelesaikan suatu hambatan atau masalah yang

dihadapi.

Problem solving memiliki empat karakteristik seperti yang dijelaskan oleh
Mayer & Wittrock (2006) yaitu: 1) problem solving bersifat kognitif, 2)
problem solving adalah sebuah proses, 3) problem solving bersifat terarah,
yaitu, pemrosesan oleh siswa yang dipandu oleh tujuan, dan 4) problem
solving bersifat personal. Menurut Bodner & Domin (2000), komponen
esensial dari perilaku problem solving seseorang adalah kontruksi
repsentasi eksternal dari masalah yang mengandung elemen-elemen yang
lebih dari satu sistem representasi. Representasi pertama menentukan
sebuah konteks untuk memahami pernyataan masalah. Dalam banyak
kasus, representasi ini mengandung informasi yang cukup untuk
menurunkan sebuah solusi masalah. Dalam konteks problem solving
fisika, representasi eksternal dapat mencakup persamaan yang membentuk

cara informasi yang diperoleh dalam langkah-langkah berikutnya.

Kemampuan problem solving merupakan keterampilan yang diaplikasikan
seseorang dalam menyelesaikan masalah, termasuk hal-hal yang diketahui
(pengetahuan) dan hal-hal yang dilakukan (proses kognitif). Cara-cara
apapun yang berdampak pada proses penyelesaian masalah dianggap

sebagai suatu kemampuan. Pengetahuan yang dibutuhkan untuk



10

menyelesaikan masalah dalam domain yang kompleks terdiri dari prinsip-
prinsip, contoh-contoh, penjelasan teknis, generalisasi, heuristik, dan
informasi lain yang relevan, seperti menurut Andreson (1980) komponen
ini dapat dikelompokkan menjadi pengetahuan/skills faktual (konseptual),
penalaran (prosedural), dan regulatory (metakognitif) yang semuanya
memainkan peran saling melengkapi dalam membangun ilmu

pengetahuan.

Model Pembelajaran Creative Problem Solving

Pemecah masalah yang efektif harus dapat menggunakan pemikiran kreatif
dan kritis, seperti yang dijelaskan oleh Treffinger, Isaksen, & Dorval,
(2005, p. 15) yaitu pemecahan masalah harus menghasilkan dan
memfokuskan menyeimbangkan keduanya bukan hanya satu atau yang
lain. Kita harus mampu menghasilkan banyak pilihan dan kemudian
memilih opsi atau kelompok pilihan terbaik untuk memecahkan masalah.
Menyeimbangkan proses menghasilkan dan memfokuskan pilihan juga
melibatkan beberapa prinsip dasar atau pedoman yang akan memudahkan
untuk memahami dan menggunakan semua alat dan metode khusus dalam
kerangka creative problem solving (CPS). Treffinger, Isaksen, & Dorval,
(2005, p. 15) menyatakan bahwa CPS adalah model yang berupaya untuk
mengajak peserta didik untuk berpikir kreatif dalam memecahkan masalah
dengan memperhatikan berbagai fakta-fakta penting yang ada di sekitarnya
lalu memunculkan berbagai gagasan dan memilih solusi yang tepat untuk

mengimplementasikan secara nyata.
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Creative problem solving disebut sebagai model konseptual mengusulkan
enam komponen proses yang terdiri dari yaitu (1) mengenali masalah, (2)
konfirmasi informasi, (3) penemuan masalah, (4) penemuan solusi, (5)
pemilihan solusi, (6) penerimaan Treffinger, Isaksen, & Dorval, (2005, p.
10). Kelebihan dari model ini menurut Treffinger, Isaksen, & Dorval,
(2005, p. 11) adalah memberikan kesempatan kepada siswa untuk
memahami konsep-konsep fisika dengan cara menyelesaikan suatu
permasalahan, membuat siswa aktif dalam pembelajaran, mengembangkan
kemampuan berpikir kritis siswa, karena disajikan masalah pada awal
pemebelajaran dan memberikan keleluasan kepada siswa untuk mencari
arah-arah penyelesainya, mengembangkan kemampuan siswa untuk
mendefinisikan masalah, mengumpulkan data, menganalisis data, dan
membangun hipotesis dan percobaan, dan membuat siswa dapat

menerapkan pengetahuan yang sudah dimilikinya ke dalam situasi baru.

Model pembelajaran CPS menurut Hariawan, Kamaludin, & Wahyono,
(2016) merupakan model pembelajaran yang berpusat pada masalah yang
menekankan dalam keseimbangan antara pemikiran divergen dan
pemikiran konvergen. Model pembelajaran CPS juga dapat meningkatkan
aktifitas dan berpikir kreatif siswa serta berpikir kritis dalam proses
pembelajarannya melalui proses pemikiran divergen dan konvergen.
Model CPS berusaha mengembangkan pemikiran divergen, berusaha
mencapai berbagai alternatif dalam memecahkan suatu masalah. Creative

problem solving (pemecahan masalah kreatif) dalam penyelesaian
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problematik maksudnya segala cara yang dikerahkan oleh seseorang dalam
berpikir kreatif, dengan tujuan menyelesaikan suatu permasalahan secara

kreatif.

Lebih lanjut menurut Dewi (2008, p. 28) model creative problem solving
yaitu:

Model pembelajaran yang melakukan pemusatan pada pengajaran
dan keterampilan pemecahan masalah, yang diikuti dengan
penguatan keterampilan. Pemecahan masalah dilakukan oleh siswa
dengan menggunakan segala keterampilan yang dimiliki, agar
diperoleh suatu cara atau bahkan lebih cara menyelesaikan masalah.
Penguatan keterampilan akan terjadi pada model ini melalui
langkah-langkah pembelajaran yang dilakukan.
Sedangkan menurut Hariawan, Kamaludin, & Wahyono (2010, p. 50)
creative problem solving (pemecahan masalah dengan cara kreatif)
maksudnya adalah segala cara yang dikerahkan oleh seseorang atau
peserta didik untuk berpikir kreatif, dengan tujuan menyelesaikan suatu
permasalahan. Dalam penerapannya, CPS dilakukan melalui kegiatan
diskusi atau berkelompok. Creative problem solving dibangun atas tiga
macam komponen penting, yaitu: ketekunan, masalah dan tantangan.
Creative problem solving berusaha mengembangkan pemikiran yang
kreatif dan imajinatif, berusaha menemukan berbagai macam alternatif
dalam memecahkan suatu masalah. Selain itu, dalam implementasinya
lebih banyak menempatkan para pendidik khusunya guru sebagai

fasilitator, motivator belajar, baik secara individu maupun secara

berkelompok.

Steiner (2009) mengemukakan bahwa karakteristik CPS sangat erat

hubungannya dengan problem solving atau pemecahan masalah,
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penyelesaian suatu problem dimulai dari proses recursive (pengulangan),
revised (peninjauan kembali), dan redefined (pendefinisian ulang).
Selanjutnya dapat dikatakan hasil dari model CPS jika siswa mampu
menggagas suatu pemikiran yang bersifat prediktif namun original serta
dapat merangsang ke tahap berpikir logis selanjutnya. Model pembelajaran
CPS digunakan dalam proses pembelajaran dikarenakan CPS termasuk
kedalam model pembelajaran dengan pendekatan konstruktivistik, dimana
yang menjadi pusat pembelajaran adalah siswa (student centered) sehingga
dianggap bisa mengaktifkan siswa. Kedua, model pembelajaran CPS dapat
digunakan pada siswa dengan kemampuan intelektual yang berbeda-beda.
Ketiga, model pembelajaran CPS tidak hanya terbatas pada tingkat
pengenalan, pemahaman dan penerapan sebuah informasi, melainkan juga
melatih siswa untuk dapat menganalisis suatu masalah dan
memecahkannya. Keempat, model pembelajaran CPS mudah dipahami
dan diterapkan dalam setiap jenjang pendidikan dan tiap materi

pembelajaran (Asikin & Pujiadi, 2008).

Tahapan pembelajaran CPS berbasis eksperimen menurut Taher & Abtaria
(2017) diawali dengan tahap menemukan sasaran dengan menyajikan
fenomena berupa permasalahan yang bersifat kontekstual untuk
dipecahkan dengan cara kreatif. Tahapan kedua adalah menemukan fakta
yaitu mendorong siswa untuk menemukan berbagai informasi berupa
fakta-fakta yang terdapat pada masalah yang ditampilkan. Tahap
selanjutnya adalah menemukan masalah dengan mendorong siswa untuk

menemukan beragam masalah yang terdapat pada peristiwa yang
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ditampilkan dengan menggunakan berbagai sudut pandang, pada tahapan
ini juga siswa diberi kesempatan melakukan penyelidikan untuk menjawab
permasalahan yang telah dirumuskan melalui kegiatan eksprimen dan
diskusi. Tahapan yang keempat adalah menemukan ide dengan mendorong
siswa mencari hubungan dari konsep-konsep yang telah dibangun guna
menemukan ide untuk menyelesaikan masalah. Tahapan yang kelima
adalah menemukan solusi dengan mendorong siswa untuk menemukan
alternatif solusi yang tepat berdasarkan berbagai macam ide yang sudah
ditemukan. Tahapan yang keenam adalah menemukan penerimaan dengan
meminta kepada siswa untuk menuliskan secara terperinci terkait tahapan-
tahapan yang harus dilewati ketika akan mewujudkan solusi-solusi yang
sudah dipilih dalam bentuk penyelesaian nyata. Tahapan yang terakhir
penutup, dilakukan penyimpulan dari seluruh hasil pembelajaran, tahap ini
bertujuan untuk mengembangkan pemikiran siswa yang kemudian
dikuatkan oleh penjelasan guru sehubungan dengan konsep fisika yang

dibahas.

Penerapan CPS dalam pembelajaran memfasilitasi siswa dalam
meningkatkan keterampilan berpikir lancar (fluency) dan berpikir lentur
(flexibility) mereka. Dalam pembelajaran CPS, kepekaan siswa terhadap
permasalahan dilatihkan pada tahapan menemukan masalah (problem
finding). Pada tahap ini, siswa dituntut untuk dapat menemukan
permasalahan dari sutu kejadian yang bersifat ambigu dan kompleks. Oleh
karena itu, kepekaan siswa dalam melihat suatu permasalahan akan lebih

terlatih dalam proses pembelajaran ini. Selain itu, pada tahapan ini juga
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siswa dilatihkan untuk menemukan beragam masalah dari suatu kejadian

dengan pembelajaran CPS berbasis eksperimen dapat lebih meningkatkan

keterampilan berpikir kreatif secara signifikan dalam pemecahan masalah

siswa dibandingkan dengan pembelajaran konvensional, sehingga dapat

disimpulkan bahwa penerapan pembelajaran CPS berbasis eksperimen

efektif dalam meningkatkan kemampuan berpikir kreatif siswa (Busyairi &

Sinaga, 2015).

Sintaks model pembelajaran creative problem solving menurut Treffinger,

Isaksen, & Dorval, (2005, p. 19) sebagai berikut:

Tabel 1. Sintaks Model Pembelajaran Creative Problem Solving

Tahapan Kegiatan Guru Kegiatan Siswa
1) ) @)
1. Understanding 1. Guru menyajikan 1. Memahami Masalah:
the challenge fenomena besifat open- siswa memahami

ended kepada siswa.

2. Guru memberi
kesempatan kepada siswa
untuk mengidentifikasi
permasalahan.

3. Guru memberi
kesempatan kepada siswa
merumuskan hipotesis
berdasarkan rumusan
masalahnya masing-
masing.

fenomena yang
disajikkan oleh guru,
serta menganalisis data
yang terdapat dalam
fenomena.

. Merumuskan masalah:

Siswa merumuskan
masalah mengenai
fenomena sebagai
indikasi pemahamannya.

. Memberikan hipotesis:

Siswa merumuskan
hipotesis berdasarkan
rumusan masalahnya.

2. Generating Guru memberi waktu dan
ideas kesempatan kepada siswa

untuk mengungkapkan
gagasannya berupa design
pemecahan masalah yang
akan digunakan untuk
menjawab rumusan
masalah.

Siswa mengungkapkan
berbagai gagasan design
penyelesaian masalah
sesuai dengan rumusan
masalah.
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1) () 3)
3. Preparing 1. Guru mendorong siswa 1. Mengembangkan solusi:
for action untuk mengumpulkan Siswa mengumpulkan
informasi yang sesuali, informasi yang sesuai
lalu memilih design dengan permasalahan
pemecahan masalah. dan cara penyelesain
2. Guru mengecek solusi yang dihadapinya,
yang telah diperoleh kemudian memilih
siswa dan membimbing solusi yang paling tepat
agar siswa dapat dan efektif dari berbagai
menerapkan solusi yang design pemecahan
telat ia peroleh dalam masalah.
proses penyelesaian 2. Melakukan penyelesian
masalah. masalah:

Siswa menerapkan
solusi yang diperolehnya
pada penyelesaian
masalah.

Berdasarkan beberapa penjabaran mengenai model creative problem
solving, diperoleh bahwa model pembelajaran creative problem solving
merupakan suatu model berbasis pemecahan masalah yang memilki
beberapa tahap, yaitu (1) understanding the challenge, (2) generating
ideas, (3) preparing for action. Pembelajaran menggunakan model CPS
siswa dilatihkan melalui pemberian masalah yang harus diselesaikan,
sehingga sadar ataupun tidak sadar pada proses pembelajaran membuat
siswa aktif dan mengharuskan siswa berpikir secara kreatif dalam
menemukan masalah maupun menyelesaikan permasalahan yang
diberikan. Dengan menerapkan model pembelajaran CPS seperti itu, siswa
akan lebih banyak melakukan kegiatan langsung, siswa juga akan terlibat
secara aktif sehingga akan memunculkan semangat siswa dalam belajar
(aktif) dan dapat meningkatkan keterampilan berpikir kreatif siswa dalam

proses pembelajaran melalui empat tahapan pada proses pembelajarannya.
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3. Kemampuan Berpikir Kreatif dalam Memecahkan Masalah

Kemampuan yang dimiliki semua orang adalah kemampuan untuk berpikir
secara kreatif baik dalam menciptakan suatu hal yang baru atau dalam
penyelesaian masalah, namun kemampuan berpikir seseorang berbeda-
beda sesuai dengan bagaimana memberdayakannya dan latar belakangnya.
Hal tersebut sejalan dengan yang dikemukakan oleh Siswono (2010)
bahwasanya:

People are creative, but their degree of creativity is different. As

students have various backgrounds and different abilities, they

possess different potential in thinking patterns,imagination, fantasy

and performance; therefore, students have different levels of creative
thinking.

Setiap orang pasti kreatif, tapi tingkat kreativitas mereka berbeda. Hal
tersebut disebabkan oleh latar belakang dan kemampuan yang berbeda,
mereka memiliki potensi yang berbeda dalam pola berpikir, imajinasi,
fantasi, dan kinerja, karena itu siswa memiliki berbagai tingkat pemikiran

kreatif.

Terdapat banyak kemampuan yang harus dimiliki oleh setiap siswa pada
perkembangan zaman sekarang ini atau disebut dengan abad 21.
Kemampuan tersebut antara kemampuan berpikir kritis, kreatif, serta
pemecahan masalah. Salah satu kemampuan penting bagi siswa adalah
kemampuan kreatif dalam memecahkan masalah. Menurut Munandar
(1992, p. 48) berpikir kreatif merupakan kemampuan seseorang

berdasarkan data atau informasi yang tersedia untuk menemukan banyak
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kemungkinan jawaban terhadap suatu masalah, dimana penekanannya

adalah pada kuantitas ketepatgunaan, dan keragaman jawaban.

Baihaqi (2016, p. 210) mengungkapkan bahwa berpikir kreatif juga sama
dengan berpikir lateral. Berpikir lateral adalah berpikir disekitar masalah
(around problem) atau berpikir dengan bergerak kesampaing, bukan
bergerak kedepan dan meneruskan apa yang sudah ada. Suatu gagasan
dikatakan kreatif apabila memiliki kriteria baru atau unik didalam
beberapa aspeknya. Kriteria baru dapat mengcakup dua perspektif, yaitu

perspektif psikologis dan perspektif budaya.

Berpikir kreatif pada pemecahan masalah dapat diartikan sebagai proses
penggunaan pengetahuan, keterampilan, pemahaman secara individu yang
dimiliki sebelumnya untuk memenuhi tuntutan dari situasi-situasi yang
tidak dikenal sebelumnya. Pemecahan masalah dapat didefinisikan sebagai
proses mencari jawaban terhadap suatu masalah yang menantang proses
mental dan jawabanya tidak serta merta segera diperoleh. Pemecahan
masalah dilakukan dengan menggunakan pendekatan berpikir secara
ilmiah. Berpikir menggunakan metode ilmiah adalah proses berpikir
deduktif dan induktif. Proses berpikir ini dilakukan secara secara
sistematis dan empiris. Sistematis artinya berpikir ilmiah dilakukan
melalui tahapan-tahapan tertentu; sedangkan empiris artinya proses
penyelesaian masalah didasarkan pada data dan fakta yang jelas. (Hartono,

2004).
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Siswono (2005) mengemukakan bahwa kemampuan berpikir kreatif adalah
kemampuan siswa dalam memahami masalah dan menemukan
penyelesaian dengan strategi atau metode yang bervariasi (divergen).
Meningkatkan kemampuan berpikir kreatif artinya menaikkan skor
kemampuan siswa dalam memahami masalah, kefasihan, fleksibilitas dan
kebaruan penyelesaian masalah. Siswa dikatakan memahami masalah bila
menunjukan apa yang diketahui dan apa yang ditanyakan, Siswa memiliki
kefasihan dalam menyelesaikan masalah bila dapat menyelesaikan
masalah dengan jawaban bermacam-macam yang benar secara logika.
Siswa memiliki fleksibilitas dalam menyelesaikan masalah bila dapat
menyelesaikan soal dengan dua cara atau lebih yang berbeda dan benar.
Siswa memiliki kebaruan dalam menyelesaikan masalah bila dapat
membuat jawaban yang berbeda dari jawaban sebelumnya atau yang
umum diketahui siswa. Peningkatan kemampuan diukur dengan
membandingkan skor kemampuan tersebut untuk tiap pembahasan konsep
fisika yang diajarkan di kelas. Cara mengevaluasinya dengan memberikan

sebuah tugas pemecahan masalah untuk akhir materi yang diajarkan.

Berpikir kreatif dapat dirumuskan sebagai kemampuan berpikir
berdasarkan data atau informasi yang tersedia, menemukan banyak
kemungkinan jawaban secara operasional, kreativitas dapat dirumuskan
sebagai kemampuan berpikir atau memberi gagasan secara lancar, lentur,
dan orisinil, serta mampu mengelaborasi suatu gagasan (Munandar, 2004).
Munandar (2004) menunjukkan ada tiga kemampuan atau ciri-ciri yang

dimiliki oleh orang kreatif. Kemampuan yang dimiliki adalah sebagai
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berikut: 1) Kemampuan untuk membuat kombinasi baru berdasarkan data,
informasi atau unsur—unsur yang ada, 2) Kemampuan berdasarkan data
atau informasi yang tersedia, menemukan banyak kemungkinan jawaban
terhadap suatu masalah, dimana penekanannya adalah kuantitas,
ketepatgunaan, dan keragaman jawaban, 3) Kemampuan yang secara
operasional mencerminkan kelancaran, keluwesan, dan orisinalitas dalam
berpikir, serta kemampuan untuk mengelaborasi (mengembangkan) suatu

gagasan.

Berpikir kreatif dalam problem solving artinya banyak kemungkinan
dalam memberikan suatu gagasan atau pemecahan masalah, memberi
kemungkinan yang bervariasi (dari sudut pandang atau perspektif yang
berbeda), kemungkinan pemecahan masalah yang diberikan tidak biasa
atau bersifat orisinal, serta detail untuk memperluas atau memperkaya
kemungkinan. Kemampuan berpikir kreatif dalam pemecahan masalah

menurut Treffinger, Isaksen, & Dorval, (2005, p. 3) bahwasanya:

Creative thinking involves encountering gaps, paradoxes,

opportunities, challenges, or concerns, and then searching for

meaningful new connections by generating many possibilities, varied

possibilities (from different viewpoints or perspectives), unusual or

original possibilities, details to expand or enrich possibilities.
Kemampuan berpikir kreatif dalam memecahkan masalah dapat diukur
dengan menggunakan the torrance tests of creative thinking (TTCT).
TTCT mempunyai frekuensi yang dapat digunakan untuk menilai

kemampuan berpikir kreatif anak bahkan orang dewasa (Torrance, 1974).

Instrument yang dibuat oleh Torrance ini telah divalidasi sebagai prediksi
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kemampuan kreatif (Torrance, 1974). Tiga kunci komponen pada penilaian

berpikir kreatif dalam pemecahan masalah pada TTCT adalah fluency,

flexibility and novelty. Torrance (1974) menyatakan bahwasanya:
Fluency refers to the number of ideas generated in response to a
prompt; flexibility to apparent shifts in approaches taken when
generating responses to a prompt; and novelty to the originality of the
ideas generated in response to a prompt. Note the similarity between
these components and the characteristics of creative activity evident
in problem posing and problem solving, as discussed above. In fact,
problem posing and problem solving are often involved in the
assessment of creativity.

Untuk menilai berpikir kreatif siswa menggunakan acuan yang

dikembangkan oleh Torrance (1974) yang meliputi tiga aspek sebagai

berikut:

Tabel 2. Indikator Berpikir Kreatif dalam Memecahkan Masalah

Creativity Problem Solving
1. Fluency Student explore open-ended problems, with
many interpretations, solution methods, or
answer
2.Flexibility Student solve (or express or justify) in one way;

then in other ways
Student discuss many solution methods.

3. Novelty Students examine many solution methods or
answer (expressions or justifications): then
generate another that is different

Berdasarkan pada penjelasan di atas, kemampuan berpikir secara kreatif
dalam pemecahan masalah ialah keterampilan yang harus dimiliki oleh
setiap orang dalam menggunakan proses berpikirnya untuk menghasilkan
suatu ide yang baru, kontruktif rasional yang melibatkan nalar dan intuisi.

Berpikir kreatif dapat dirumuskan sebagai kemampuan berpikir
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berdasarkan data atau informasi yang tersedia, menemukan banyak
kemungkinan jawaban secara operasional, kreativitas dapat dirumuskan
sebagai kemampuan berpikir atau memberi gagasan secara lancar, lentur,
dan orisinil, serta mampu mengelaborasi suatu gagasan. Kemampuan
kreatif yang dimiliki siwa berbeda dengan yang lainnya, untuk dapat
mengetahui tingkatan kreatifitas siswa dalam memecahkan masalah fisika
dapat dilakukan dengan pemberian tugas pengajuan masalah dan
pemecahan masalah dalam pembelajaran. Kemampuan berpikir kreatif itu
meliputi kemampuan memahami informasi masalah, yaitu menunjukan apa
yang diketahui dan apa yang ditanyakan (lancar), menyelesaikan masalah
dengan bermacam-macam jawaban (kefasihan), menyelesaikan masalah
dengan satu cara kemudian dengan cara lain dan siswa memberikan
penjelasan tentang berbagai metode penyelesaian itu (fleksibilitas),
memeriksa jawaban dengan berbagai metode penyelesaian dan kemudian

membuat metode baru yang berbeda dalam pemecahan masalah.

. Open-Ended Problem

Open-ended problem atau masalah terbuka adalah suatu soal berupa
masalah yang diformulasikan memiliki banyak metode penyelesaian dan
jawaban benar lebih dari satu metode (Shimada et al, 1997, p. 1).
Penggunaan soal bersifat open-ended dalam proses pembelejaran yang
dilakukan bertujuan untuk membangkitkan kegiatan diskusi sehingga akan
diperoleh pembelajaran yang aktif terutama pada siswanya. (Pehkonen,

1997, p. 64)
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Selanjutnya Pehkonen (1999, p. 57) menjelaskan bahwa suatu masalah
dikatakan terbuka, apabila tujuan masalah tersebut tidak secara jelas
diberikan. Lebih lanjut dia mengatakan bahwa open-ended problem dapat
diklasifikasikan menjadi beberapa macam, yaitu: (1) investigasi, yaitu soal
yang memungkinkan dapat dieksplorasi melalui berbagai cara serta
menghasilkan berbagai ide atau solusi dari masalah, (2) problem posing
atau problem finding atau problem formulating yaitu permasalahan yang
dapat menghasilkan permasalahan (3) real-life situation yaitu masalah
yang permasalahannya berasal dari kehidupan sehari-hari), (4) projects
yaitu permasalahannya mengharuskan melakukan bahkan membuat projek
dalam penyelesaiannya, (5) problem fields, (6) problems without a
question yaitu permasalahan yang tidak secara gamplang memberikan
pernyataan melainkan siswa yang memahaminya, dan (7) problem

variations yaitu soal yang terdiri dari beberapa permasalahan.

Harlen (1992) menyatakan bahwa open-ended problem merupakan
pertanyaan yang akan didapatnya sejumlah jawaban. Pada pertanyaan
terbuka kemungkinan respon atau metode penyelesaian masalah yang
dapat diberi adalah lebih luas jika dibandingkan dengan pertanyaan
tertutup. Sama halnya seperti menurut penelitian Setiawan & Harta (2014)
diperoleh bahwa pembelajaran dengan pendekatan open-ended efektif
pada aspek kemampuan pemecahan masalah matematis dan sikap siswa.
Hal ini disebabkan karena partisipasi aktif siswa dalam mengikuti
pembelajaran matematika melalui diskusi dengan anggota kelompoknya.

Dalam pembelajaran open-ended siswa diberikan kesempatan melalui
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LKPD untuk mengembangkan pemikiran secara independen kemudian
secara berkelompok saling bertukar ide dan menjelaskan ide masing-
masing dalam penyelesaian soal. Dalam hal ini setelah siswa mengerjakan
soal secara sendiri-sendiri kemudian sharing secara berkelompok. Hal ini
menyebabkan banyak cara penyelesaian dan jawaban benar yang
menimbulkan rasa ingin tahu bagaimana cara siswa lain

mengkonstruksi/melengkapi soal tersebut hingga menemukan solusi.

Dari beberapa penjabaran dapat disimpulkan, ketika siswa melakukan
kegiatan untuk memecahkan permasalahan open-ended yang diberikan,
maka akan mendorong potensi mereka untuk melakukan kegiatan berpikir
yang lebih tinggi yaitu critical dan creative thinking. Guru hanya sebagai
mediator tanpa harus mengarahkan agar siswa memecahkan permasalahan
dengan cara atau pola yang ditentukan, siswa akan diberi kebebasan
berpikir siswa untuk menemukan cara baru menyelesaikan permasalahan.
Jadi pembelajaran dengan pendekatan open-ended tidak hanya
memberikan masalah-masalah terbuka kepada siswa untuk diselesaikan
akan tetapi juga akan meingkatkkan pola berpikir secara critical dan

creative thinking serta aktivitas siswa dalam proses pembelajarannya.

Pengetahuan konseptual dan pengetahuan prosedural

Memecahkan masalah bukan hanya membutuhkan pengetahuan intelektual
yang baik, namun ada pengetahuan lain yang harus diaplikasikan dan

harus saling berkesinambungan yaitu pengetahuan konseptual dan
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prosedural. Pengetahuan konseptual didefinisikan sebagai pengetahuan
tentang konsep dan keterkaitannya dengan proses pemecahan masalah
(Canobi, Reeve, & pattison, 2003). Sedangkan pengetahuan prosedural
didefinisikan sebagai kemampuan untuk mengeksekusi urutan tindakan
atau cara untuk memecahkan masalah, (Johnson, Sielger, & Alibali, 2001).
Definisi dari pengetahuan konseptual dan prosedural selanjutnya
dikemukakan oleh Rittle-Johnson dan Schneider (2015), pengetahuan
prosedural menunjukkan pengetahuan seseorang tentang prosedur yang
digunakan dalam pemecahan masalah, sedangkan pengetahuan konseptual
pada dasarnya adalah pengetahuan konsep yang tingkat keterhubungannya

mencerminkan keahlian seseorang.

Schneider & Johnson (2011) menyatakan bahwa pengetahuan konseptual
dan prosedural berkontribusi pada fleksibilitas prosedural, yaitu
pengetahuan tentang bagaimana caranya memecahkan masalah secara
fleksibel dan efisien. Konseptual dan prosedural pengetahuan keduanya
penting untuk mendukung fleksibilitas prosedural. Pengetahuan konseptual
atau pengetahuan prosedural yang saling berkesinambungan dapat
memperkuat kemampuan dalam memecahkan masalah. Pengetahuan
konseptual dapat meningkatkan fleksibilitas dengan memfokuskan
perhatian pada inti permasalahan dan pilihan penyelesaian yang paling

tepat, kemudian pengetahuan prosedural mengadaptasi pilihan untuk
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masalah spesifik dan konteks yang akan dilakukan. Pada saat itu, akan
diperoleh cara-cara pemecahan masalah lebih dari satu atau bisa dikatakan
pengetahuan konseptual dan prosedural yang dimiliki dapat menghasilkan

pemecahan masalah secara kreatif.

Sesuai dengan hasil penelitian Utomo (2010) bahwa pengetahuan
konseptual atau kemampuan siswa dalam memahami konsep, menjelaskan
keterkaitan antar konsep atau yang disebut pengetahuan konseptual dan
mengapliasikan konsep dan algoritma atau yang disebut dengan
pengetahuan prosedural secara luwes, akurat, efisien, dan tepat merupakan
dasar untuk mendapatkan kemampuan pemecahan masalah. Sehingga
dalam pemecahan masalah yang dilakukan oleh siswa jangan hanya
terpaku akan kemampuan intelektual yang dimiliki oleh siswa saja, namun
harus dikembangkannya kemampuan konseptual serta prosedural secara
perlahan-lahan dan terus menerus. Hal tersebut dilakukan agar tercapainya
tujuan meningkatnya tingkatan berpikir siswa dalam pemecahan masalah

yang dihadapi.

Penelitian Relevan

Beberapa hasil penelitian yang relevan dengan telaah penelitian pengaruh
penerapan model pembelajaran creative problem solving untuk
meningkatkan kemampuan berpikir kreatif dalam pemecahan masalah,

dapat dilihat pada Tabel 3 berikut.
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Tabel 3. Penelitian Penerapan Model Pembelajaran Creative Problem
Solving untuk Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kreatif

Pemecahan Masalah.

Nama Peneliti  Nama Jurnal Judul Jurnal Hasil
Penelitian
1) ) (©) (4)
Busyairi & Jurnal Strategi Model CPS
Sinaga (2015) Pengajaran Pembelajaran dapat efektif
MIPA 20(2). Creative dalam

Problem Solving meningkatkan
(CPS) Berbasis  keterampilan

Eksperimen berpikir kreatif
Untuk dalam
Meningkatkan pemecahan
Kemampuan masalah siswa.
Kognitif Dan

Keterampilan
Berpikir Kreatif.

Hariawan, Jurnal Pengaruh Model Pengaruh model
Kamaluddin, & Pendidikan Pembelajaran pembelajaran
Wahyono Fisika Creative creative
(2015) Tadulako 1(2). Problem problem solving
Solving secara
Terhadap signifikan
Kemampuan terhadap
Memecahkan kemampuan
Masalah Fisika  siswa dalam
Pada Siswa memecahkan
Kelas Xi Sma masalah fisika
Negeri 4 pada materi
Palu elastisitas
dan gerak
harmonik
sederhana kelas
X1 SMA Negeri

4 Palu.
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Nama Peneliti  Nama Jurnal Judul Jurnal Hasil
Penelitian
1) ) ®) (4)
Udiyah, & Proceeding Pengaruh model Pembelajaran
Pujiastutik Biology pembelajaran dengan
(2017) Education creative menggunakan
Conference problem solving  model
14(1). secara pembelajaran
signifikan Creative
terhadap Problem Solving
kemampuan dapat
siswa dalam meningkatkan
memecahkan kemampuan
masalah fisika pemecahan
pada materi masalah pada
elastisitas siswa, aktivitas
dan gerak siswa, dan
harmonik kemampuan
sederhana kelas  guru dalam
XI. mengelola

pembelajaran.

B. Kerangka Pemikiran

Kemampuan berpikir kreatif siswa dalam pemecahan masalah fisika dapat

diketahui melalui peningkatan indikator berpikir kreatif yaitu fluency,

flexibility, dan novelty. Rendahnya kemampuan berpikir kreatif siswa

dalam pemecahan masalah berdasarkan hasil observasi serta hasil pre-test

dapat diatasi dengan menerapkan model pembelajaran creative problem

solving (CPS) dalam proses pembelajaran. Melalui penerapan model CPS

kemampuan berpikir kreatif siswa akan dilatihkan melalui tahap-tahap

pembelajaran, setelah menerapkan model CPS kemudian melakukan post-

test sehingga akan terlihat peningkatan <g> kemampuan berpikir kreatif

pemecahan masalah siswa pada permasalahan fisika yang bersifat open-

ended.



29

Tahapan yang pertama ialah understanding the challenge, di tahap ini siwa
akan mengidentifikasi serta memahami masalah fisika yang diberikan
berupa open-ended problem kemudian merumuskan berbagai rumusan
masalah maupun gagasan sehingga kemampuan berpikir kreatif
pemecahan masalah pada indikator fluency akan terlatih dan meningkat.
Selanjutnya ialah tahapan kedua generating ideas, pada tahap ini siswa
akan mengungkapkan berbagai gagasan penyelesaian masalah pada suatu
fenomena, kemudian memilih alternatif pemecahan masalah yang akan
diuji sehingga kemampuan berpikir kreatif pemecahan masalah pada
indikator flexibility akan terlatih dan meningkat. Tahap terakhir adalah
tahapan prepare for action, pada tahap ini siswa dilatih untuk mampu
mengumpulkan informasi yang sesuai dengan permasalahan dan cara
penyelesain yang dihadapinya, kemudian melaksanakan eksperimen untuk
mendapat penjelasan dan pemecahan masalah sehingga kemampuan
berpikir kreatif dalam pemecahan masalah indikator novelty akan terlatih
dan meningkat. Tiga tahapan pada creative problem solving yang
dilakukan pada proses pembelajaran akan meningkatkan kemampuan
berpikir kreatif siswa pada pemecahan masalah karena kemampuan-
kemampuan pada indikator berpikir kreatif yaitu fluency, flexibility, dan
novelty dilatihnkan dari skils yang dilakukan. Sehingga jika digambarkan
pada diagram hubungan antara pemberian treatment penggunaan model
pembelajaran creative problem solving dan variabel terikat peningkatan

kemampuan berpikir kreatif siswa dalam memecahkan masalah fisika yang
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diperoleh dari hasil pre-test dan post-test, maka diperoleh diagram sebagai

berikut:

Pre-test

A 4

Understanding the
challenge

Penerapan Model Pembelajaraan
Creative Problem Solving.

Skills :

1. Memahami
Masalah

2. Menggali data

3. Merumuskan
Masalah

4. Mengajukan
Hipotesis

Melatih indikator :

1. fluency

2. fluency,
flexibility, &
novelty

3. flexibility &
novelty

4. novelty

Generating Ideas

a————————————

Skills :

Mendesign langkah
pemecahan masalah
berupa pemilihan alat
bahan serta cara

penyelesaian masalah.

Melatih indikator :

Fluency, flexibility &
novelty

Prepare for action

Skills :

1. Mengembangka
n solusi
2. Melakukan

penyelesian
masalah

Melatih indikator :

1. Fluency &
novelty
2. Novelty

Post-test

v

Kemampuan Berpikir Kreatif Dalam Pemecahan Masalah Meningkat

Gambar 1. Diagram Kerangka Pemikiran
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C. Anggapan Dasar

1. Kedua kelas eksperimen sebelum diterapkannya model pembelajaran CPS
membelajarkan materi pembelajaran yang sama.

2. Faktor-faktor dari luar penelitian diabaikan.

D. Hipotesis

Berdasarkan rumusan masalah, disusunlah hipotesis bahwa penerapan model
pembelajaran creative problem solving berpengaruh terhadap peningkatan

kemampuan berpikir kreatif dalam memecahkan masalah fisika siswa SMA.



I11. METODE PENELITIAN

A. Desain Penelitian

Jenis penelitian ini adalah quasi experiment dengan menggunakan design
penelitian pretest-posttest control grup with non-equivalent. Kegiatan uji
coba menggunakan dua kelas eksperimen, kelas eksperimen satu (A) dengan
hasil rata-rata kemampuan intelegensi tinggi dan kelas eksperimen dua (B)
dengan hasil rata-rata kemampuan intelegensi rendah, kedua kelas
menerapkan model pembelajaran creative problem solving. Desain ini
dilakukan dengan membandingkan hasil pretest dan posttest pada kedua kelas
eksperimen yang diujikan sehingga akan terlihat n-gain sebagai indikasi
pengaruh treatment model pembelajaran CPS terhadap kemampuan berpikir
kreatif dalam memecahkan masalah. Design penelitian ini digambarkan pada
tabel berikut:

Tabel 4. Design Penelitian
Kelas A 01 X O3
Kelas B 07) X O4
(Frankel & Wallen, 2011)

Keterangan:

Kelas A = Kelas eksperimen rata-rata tinggi
Kelas B = Kelas eksperimen rata-rata rendah
01 = pretest pada kelas A

(07 = pretest pada kelas B
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O3 = posttest pada kelas A
O4 = posttest pada kelas B
X = perlakuan penerapan model creative problem solving

B. Populasi Penelitian

Populasi penelitian ini, yaitu seluruh siswa kelas XI IPA SMA Negeri 4

Bandar Lampung tahun ajaran 2018/2019.

. Sampel Penelitian

Sampel pada penelitian ini ditentukan menggunakan teknik stratified random
sampling sesuai dengan Frankel & Wallen (2011). Teknik penentuan sampel
dilakukan dengan cara memilih sampel berdasarkan rata-rata hasil tes
kemampuan berpikir kreatif siswa dalam pemecahan masalah pada seluruh
kelas X1 yang ditentukan peneliti agar setiap subkelompok mendapat proporsi
yang pas dalam populasi, hasil tes diperoleh dari pengerjaan soal kemampuan
berpikir kreatif siswa dalam pemecahan masalah pada materi yang seluruh
kelas X1 telah pelajari. Prosedur pengambilan sampel ini dilakukan dengan
cara memilih kelas yang memiliki rata-rata hasil tes kemampuan intelegensi
siswa dalam paling tinggi dan paling rendah untuk dipilih sebagai sampel,
kemudian kedua kelas tersebut ditentukan sebagai kelas eksperimen satu
dengan rata-rata kemampuan intelegensi tinggi (A) dan kelas eksperimen dua
dengan rata-rata kemampuan intelegensi rendah (B). Kedua kelas eksperimen
tersebut selanjutnya akan diberi perlakuan sama dengan menerapkan model

pembelajaran creative problem solving.
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D. Prosedur Pelaksanaan Penelitian

Langkah-langkah pada penelitian ini adalah:

1. Observasi penelitian
Melakukan studi pendahuluan melalui kegiatan observasi ke sekolah
dengan kegiatan wawancara guru, mengobservasi kegiatan pembelajaran
di dalam kelas, serta menyebar soal yang mengandung indikator berpikir
kreatif kepada siswa di kelas XII IPA 3 untuk melihat gambaran

kemampuan berpikir kreatif siswa di SMAN 4 Bandarlampung.

2. Pelaksanaan penelitian

a. Tahap persiapan pada penelitian terdiri dari studi literature yang
dilakukan untuk memperoleh teori yang akurat mengenai
permasalahan yang akan dikaji, kemudian melakukan studi kurikulum
mengenai pokok bahasan yang dijadikan penelitian untuk mengetahui
kompetensi dasar yang hendak dicapai, membuat dan menyusun
instrument penelitian yaitu tes keterampilan berpikir kreatif dan
melakukan uji validasi dan reliabilitas instrument, yang terakhir adalah
melakukan tes pada seluruh kelas XI untuk memilih kelas yang akan
dijadikan sampel, kemudian menentukan kelas yang menjadi kelas
eksperimen satu (A) dan kelas ekserimen dua (B). Hasil menunjukkan
bahwa kelas XI MIA1 memiliki rata-rata kemampuan intelegensi yang
paling tinggi beranggotakan 29 siswa dan kelas XI MIA2 memiliki
rata-rata yang paling rendah 31 orang siswa, sehingga kedua kelas

tersebut dipilih menjadi kelas sampel.
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b. Tahap pelaksanaan pembelajaran pada penelitian terdiri dari tahap
melakukan pretest dengan soal uraian pada materi karakteristik
gelombanng yang harus diselesaikan siswa pada kelas A dan B,
kemudian Melaksanakan kegiatan pembelajaran dengan menerapkan
model pembelajaran creative problem solving pada kelas A dan B yang
terdiri dari awal pembelajaran, inti pembelajaran, dan akhir
pembelajaran, setelah diterapkan model CPS selanjutnya melaksanakan
posttest dengan soal uraian berupa masalah-masalah yang harus
diselesaikan siswa pada kelas A dan B, melakukan tabulasi dan analisis

data dan menarik kesimpulan.

E. Data dan Teknik Pengumpulan Data

1.

2.

Data Penelitian

Data pada penelitian ini adalah data kuantitatif yang diperoleh
berdasarkan nilai pretest dan posttest yang dilakukan di awal dan di akhir

pembelajaran.

Teknik Pengumpulan Data

Pengumpulan data dilakukan menggunakan teknik tes, yaitu melalui
pretest dan posttest. Hasil tes digunakan untuk mengetahui kemampuan
berpikir kreatif dalam menyelesaikan masalah fisika peserta didik, aspek

kemampuan berpikir kreatif sendiri fluency, flexibility, dan novelty.
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Pretest digunakan untuk mengumpulkan data kuantitatif kemampuan
awal siswa atau kemampuan sebelum diberi perlakuan. Posttest
digunakan untuk mengumpulkan data kuantitatif hasil kemampuan
berpikir kreatif dalam memecahkan masalah fisika siswa setelah
diberikan perlakuan. Upaya mendapatkan data yang akurat, maka tes

yang digunakan dalam penelitian harus memenuhi kriteria yang baik.

F. Instrumen Penelitian

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini yaitu:

a. Rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP)
RPP dengan model pembelajaran creative problem solving digunakan
sebagai acuan guru pada pelaksanaan pembelajaan yang digunakan selama
proses pembelajaran.

b. LKPD
Lembar kerja peserta didik sebagai panduan belajar siswa yang disusun
berdasarkan sintaks pembelajaran creative problem solving.

c. Instrumen tes kemampuan berpikir kreatif dalam memecahkan masalah
fisika.
Instrumen tes ini digunakan untuk mengukur berpikir kreatif siswa dalam
memecahkan masalah fisika yang berbentuk essai. Tes diberikan sebanyak
dua kali yaitu pretest yang berfungsi untuk mengetahui kemampuan
berpikir kreatif awal siswa sebelum diberikan perlakuan dan selanjutnya

dilakukan posttest, yaitu untuk mengetahui kemampuan berpikir kreatif
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akhir setelah diberikan perlakuan. Soal yang diberikan pada saat pretest
dan posttest terdiri dari 6 soal essai pada setiap pertemuan. Soal
berdasarkan indikator berpikir kreatif yang dikembangkan oleh Torrance

(1974) seperti pada Tabel 2.

G. Analisis Instrumen

1.

Uji Validitas

Pengujian validitas soal pada penelitian ini dilakukan untuk
menunjukkan tingkat kevalidan atau kesahihan instrumen yang akan
digunakan apakah mampu mengukur apa yang diinginkan. Pengujian
validitas instrumen menggunakan pendekatan statistika dengan bantuan
SPSS, yaitu melalui nilai koefisien relasi skor butir pertanyaan dengan
skor total butir pertanyaan. Kriteria pengujiannya yaitu instrumen akan
dinyatakan valid jika korelasi antar butir dengan skor total lebih dari
0,312 dan instrumen akan dinyatakan tidak valid jika korelasi antar butir
dengan skor total kurang dari 0,312. Pengujian instrumen soal dilakukan
pada kelas XIl1 MIAz dengan frekuensi siswa 30 orang dan jumlah soal
yang diberikan adalah 9 soal. Berikut ini merupakan hasil uji validitas
yang diperoleh.

Tabel 5. Hasil Uji Validitas Soal

No. Soal Koefisien Validitas Keterangan
1) ) (3)
1 0,291 Tidak Valid

2 0,435 Valid
3 0,319 Valid
4 0,020 Tidak Valid
S 0,359 Valid
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(1) (2) (3)

6 0,394 Valid

7 0,087 Tidak Valid
8 0,425 Valid

9 0,486 Valid

Berdasarkan hasil yang tertera pada Tabel 7 di atas, dapat diketahui bahwa
dari total sembilan soal essai dengan pembagian menyesuaikan dengan
indikator berpikir kreatif, terdapat tiga soal yang tidak valid. Tiga soal
yang tidak valid dengan perolehan rmiung < ravel, atau tingkat validitas yang
dimiliki oleh ketiga soal tersebut tidak mencapai 0,312, tiga soal tersebut
tidak digunakan sebagai instrumen karena indikator pada soal telah
diwakili oleh enam soal yang valid. Sehingga 6 soal yang dinyatakan valid
dan benar dapat digunakan sebagai instrumen mengukur kemampuan
berpikir kreatif dalam pemecahan masalah siswa. Hasil validitas soal

selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran 2.

Uji Reliabilitas

Pengujian reliabilitas soal juga dilakukan pada penelitian ini agar dapat
menunjukkan sejauh mana instrumen cukup dapat dipercaya untuk
digunakan sebagai alat pengumpul data penelitian. Instrumen yang dapat
dipercaya atau reliabel akan menghasilkan data yang dapat dipercaya
juga. Semua pengujian instrumen dilakukan dengan bantuan SPSS

metode Alpha Cronbach’s pada pengolahan datanya.
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Dapat diketahui bahwa kriteria indeks reliabilitas sebagaimana yang
ditampilkan pada Tabel 6 berikut.

Tabel 6. Kriteria Interpretasi Indeks Reliabilitas

Indeks Reliabilitas Kriteria
0,800 - 1,000 Sangat tinggi
0,600 - 0,800 Tinggi
0,400 - 0,600 Cukup
0,200 - 0,400 Rendah
0,000 - 0,200 Sangat Rendah

Arikunto (2010, p. 238-239)

Hasil uji reliabilitas diperoleh nilai Cronbach’s Alpha yang diperoleh
sebesar 0,455 dimana hasil tersebut menyatakan bahwa soal memiliki
tingkat reliabilitas atau keajegan yang cukup. Nilai Cronbach’s Alpha
tersebut berada pada rentang 0,400 < r < 0,600 dengan klasifikasi nilai
reliabilitas cukup. Tabel uji reliabilitas secara lengkap dapat dilihat pada
Lampiran 2. Setelah meyakini bahwa soal instrumen memiliki tingkat
reliabilitas yang telah cukup, peneliti menggunakan 6 soal yang akan
digunakan sebagai soal pretest dan posttest untuk mengukur kemampuan

berpikir kreatif siswa dalam memecahkan masalah fisika.

H. Analisis Data

1. N-Gain
Analisis tes kemampuan berpikir kreatif dalam memecahkan masalah
fisika yang menggunakan nilai pretest dan postest, maka digunakan
analisis N-Gain. Perhitungan ini bertujuan untuk mengetahui peningkatan

nilai pretest dan posttest dari kedua kelas. Rumus N-Gain sebagai berikut:
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skor posttest—skor pretest

N-gain =

skor maksimum-—skor pretest

Kriteria interpretasi N-gain dapat dilihat pada Tabel 7 berikut:

Tabel 7. Kriteria Interpretasi N-gain

N-gain Kriteria Interpretasi
N-gain > 0,7 Tinggi
0,3 <N-gain<0,7 Sedang
N-gain <0,3 Rendah

(Hake, 2002, p. 3)

2. Uji Effect size

Pengaruh dari model pembelajaran creative problem solving yang telah
diterapkan pada sampel penelitian dianalisis juga melalui pengujian effect

size. Effect size dihitung menggunakan rumus Cohen’s d sebagai berikut:

post test average score — pre test average score

Sgab
dengan
J (N, = DS * + (N, = 2)S,*
S .=
gab N, + N, —2
Keterangan:

N; = Jumlah sampel kelompok kelas eksperimen 1
N, = Jumlah sampel kelompok kelas eksperimen 2
S,% = Varian kelompok kelas eksperimen 1

S,% = Varian kelompok kelas eksperimen 2
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Untuk melihat interprestasi dari effect size dapat dilihat dari tabel berikut:

Tabel 8. Interprestasi Effect Size

Besar d Interprestasi
0,8<d<2,0 Besar
0,5<d<0,8 Sedang
0,2<d<0,5 Kecil

(Cohen, Manion, & Morrison, 2007)



V. SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Hasil penelitian yang diperoleh adalah model pembelajaran CPS berpengaruh
dalam meningkatkan keterampilan berpikir kreatif dalam pemecahan masalah
fisika siswa pada kelas yang memiliki rata-rata kemampuan kreatif rendah dan
tinggi dalam kategori sedang, dilihat dari peningkatan rata-rata N-gain kelas A
sebesar 0,39 dan kelas B sebesar 0,47 serta dari analisis effect size dengan
perolehan sebesar 0,50. Peningkatan yang diperoleh karena pada penerapan
model pembelajaran creative problem solving dilakukannya proses pemecahan
masalah yang bersifat open-ended yang terdapat pada sintaks model CPS,
sehingga kemampuan berpikir dalam indikator fluency, flexibility, dan novelty

terangsang dan meningkat.

B. Saran

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, peneliti memberi saran bahwa
pada pembelajaran dengan model CPS guru jangan hanya berpaku pada
kemampuan intelegensi yang dimiliki oleh siswa, sehingga guru lebih dominan

ke siswa dengan kemampuan yang rendah. Padahal kemampuan berpikir
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kreatif tidak hanya berhubungan dengan kemampuan intelegensi siswa yang
tinggi, namun karena adanya kemampuan konseptual dan prosedural yang baik
dari siswa. Maka dari itu guru harus lebih melatih siswa dalam meningkatkan
kemampuan konseptual dan proseduralnya sehingga akan diperoleh

peningkatan kemampuan berpikir kreatif pemecahan masalah yang tinggi pula.
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